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Abstrak: Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada mata pelajaran geografi dilihat dari indikator C4, C5, dan C6 
yang mempengaruhi hasil belajarnya. Oleh karena itu, solusi yang bisa diberikan melalui model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) Berbasis STEM. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar geografi siswa SMA. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen yang dirancang melalui desain posttest only control 
group design. Teknik analisis data yang digunakan melalui uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa a) terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM 
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test sebesar Sig 
0,000 < 0,05; b) terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM terhadap hasil 
belajar geografi siswa SMA melalui uji hipotesis menggunakan independent sample t-test senilai Sig 0,000< 0,05. Artinya 
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning Berbasis STEM, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Hasil Belajar Geografi 
 
Abstract: The insufficiency of students' higher-order thinking skills in geography subject is evident from the indicators C4, C5, 
and C6, which affect their learning outcomes. Therefore, the solution that can be provided is through the STEM-based Problem 
Based Learning (PBL) learning model. The aim of this research is to examine the effect of the STEM-based Problem Based 
Learning (PBL) learning model on high-level thinking skills and geography learning outcomes of high school students. This 
research uses a quantitative research type with a quasi-experimental method designed through a posttest only control group 
design. The data analysis techniques used through normality tests, homogeneity tests and hypothesis tests. The results of the 
study indicate that a) there is a significant influence of the STEM-based Problem Based Learning (PBL) learning model on high-
level thinking abilities based on hypothesis testing using an independent sample t-test of Sig 0.000<0.05; b) there is a significant 
influence of the STEM-based Problem Based Learning (PBL) learning model on high-level thinking outcomes of high school 
students through hypothesis testing using an independent sample t-test of Sig 0.000<0.05. Meaning the null hypothesis (Ho) is 
the rejected and the alternative hypotesis (Ha) is accepted. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi pada zaman sekarang semakin canggih yang membuat pembelajaran 
di bidang pendidikan semakin mudah dan praktis. Kegiatan pembelajaran dibuat untuk meningkatkan 
kemampuan dalam menciptakan hal baru di era persaingan yang semakin maju, ketat, dan tajam di era 
milenial pada saat ini. Penguasaan dari ilmu tersebut dapat ditempuh dengan peningkatan mutu 
pendidikan dan pengajaran ilmu [1]. Pendidikan merupakan suatu kegiatan pengembangan sumber 
pengetahuan, kreatiifitas, keterampilan, dan sikap sebagai bekal masa depan. Pendiidikan sangat 
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berpleran penting dalam pengemabngan bakat siswa [2]. Hal tersebut sejalan dengan Nurdin et al. [3] 
menyatakan, perkembangan teknologi informasi membawa sebuah perubahan dalam dunia pendidikan 
yang mampu bersaing dengan kemajuan inovasi dan teknologi demi peningkatan kualitas pendidikan.  

Pemillihan & penerapan model pembellajaran yang tepat akan mendapatkan output yang maksimal pada 
hasil belajar [4]. Model pembelajaran yang dianggap mampu berperan dalam penanganan permasalahan 
proses pengajaran abad-21 guna menambah kualitas siswa dalam berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar, 
sehingga penanganan permasalahan yang tepat yakni dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) Berbasis STEM sehingga menstimulasi siswa agar mempunyai 
keterampilan HOTS dan capaian belajar yang baik. Model pembelajaan Problem Based Learning memiliki 
arti model pembelajran inventif berbasis penanganan masalah yang dirancang memanfaatkan konten 
kontekstual guna membangkitkan minat dan mencari solusi [5]. Kelebihan PBL menurut Widyastuti [6] 
meliputi: (1) siswa dilatih dalam memecahkan masalah dan membangun proses belajar, (2) memiliki poin 
materi dan kebebasan sumber literasi dalam pemecahan masalah, (3) pembelajaran dilakukan secara 
kelompok, (4) siswa dilatih mengukur kemampuan belajar, (5) siswa dituntut bertindak dalam berdiskusi 
pemecahan masalah. Adapun kekurangan PBL menurut Shofwani dan Rochmah [7] meliputi: (1) 
pembelajaran dilakukan dalam durasi yang panjang, (2) tidak semua guru dapat membimbing semua 
siswa dalam penyelesaian masalah. 

Pengajaran menggunakan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) adalah pengajaran  
dengan menyatukan berbagai bidang studi seperti disiplin ilmu, teknologi, teknik dan matematika dalam 
satu mata pelajaran [8]. Kelebihan STEM menurut Izzani [9] bahwa antara lain: (1) meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai kaitan antara prinsip, konsep, serta keterampilan khusus, (2) membantu 
siswa dalam penyelidikan ilmiah, (3) membangun kaingintahuan siswa dan membangkitkan imajinasi 
berpikir tinggi, (4) memotivasi mereka untuk berkolaborasi memecahkan masalah dalam belajar 
kelompok, (5) mengembangkan pengetahuan dalam bidang matematika dan ilmiah. Izzani (2019) juga 
menjelaskan mengenai kekurangan STEM antara lain: (1) membutuhkan waktu lama dalam pemecahan 
masalah serta keragaman siswa yang berdampak pada pemaham topik, (2) sisswa yang mempunyai 
kellemahan dalam pengumpulan informasi dan percoaan akan mendapatkan kesulitan  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi diartikan sebagai kemampuan berpiikir berdasarkan realistis, refleksi 
diri refletktif, inovatif dan kritis [10]. Kemampun berpikir tingkat tinggi  mengacu dalam ranah HOTS di 
aspek kognitif meliputi analisis (C4), evaluasi (C5) dan mencipta (C6). Relevansi capaian belajar 
diakibatkan melalui tiga faktor yakni: (1) kemampan pengetahuan, (2) motifasi berpresepsi, dan (3) mutu 
pengajaran [11]. 

Riset ini berhubungan  dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEM telah 
realisasikan dengan beragam materi dan rumpun mata pelajaran seperti penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Wahyuningtyas et al, (2023) menyatakan bahwa pengaplikasian model pembelajaran PBL 
terintegrasi STEM diperoleh hasil signifikan terhadap HOTS dan aktivitas belajar, sedangkan menurut 
penelitian Suciana & Sausan, [12] menyatakan bahwa pengaplikasian model pembelajaan PBL terintegrasi 
STEM diperoleh hasil signifikan terhadap capaian belajar pada siswa pada mata pelajaran IPA. Riset 
tersebut selaras dengan riset Davidi [13] menyatakan bahwa langkah pengajaran berbantuan STEM 
berpengaruh positif pada peningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi  siswa SMA. 

Metode  

Riset ini menggunakan metode kuasi eksperimeen dengan jenis riset kuantitatif mengaplikasikan desain 

post-test only control group desain. Riset ini dilakukan di SMA Negeri 3 Jember dengan teknik purposive 

sampling area. Populasi penelitian terdiri dari segenap siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Jember, yaitu kelas XI-7, 

XI-8, XI-9, dan XI-10 dengan total 36 siswa pada setiap kelasnya. Dengan menggunakan uji homogenitas one 

way anova, hasil menunjukkan nilai signifikan 0,217 > 0,05, yang mengindikasikan bahwa variasi data memiliki 
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distribusi homogen. Sehingga pemilihan kelas dapat dilakukan menggunakan metode cluster random 

sampling. Dua kelas yang dipilih, yaitu XI-9 menjadi klompok eksperimen dan XI-10 menjadi kelompok 

kontrol. Pengulmpulan data dilakukan dengan tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Untuk mengetahui hasill dari nillai post-test kemampuan berpikir tingkat tinggi setelah dilakukan 

perlauan melalui pengolahan skor menggunakan rumus, berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑒𝑟𝑝𝑖𝑘𝑖𝑟 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

Penyajian hasil perhitungan berdasarkan klasifikasi perolehan nilai siswa pada variabel terikat berpikiir tingkat 

tinggii disajikan dalam Tabel 1, yaitu: 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Rentang Nilai Kategori Interpretasi 

81-100 A. Sangat baik 

61-80  B. Baik 

41-60 C.  Cukup  

21-40  D.  Kurang  

0-20 E. Sangat kurang  

Sumber: [14] 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

Evaluasi hasil belajar siswa dengan penggunaan posttest memanfaatkan penjumlahan nilai yang diperoleh 

oleh setiap nomor dan akan dimasukkan pada kriteria rentan nilai Tabel 2, yakni:  

Tabel 2. Kategori Nilai Hasil Belajar 

Rentang Nilai Kategori Interpretasi 

81-100 A. Sangat baik 

61-80 B. Baik 

41-60 C. Cukup 

21-40 D. Kurang baik 

0-20 E. Sangat kurang 

Sumber: [15] 

 

Data Analysis Technique untuk menguji hasil penelitian menggunakan perangkat lunak SPSS 25 dengan nilai 

Signifikansi 0,05 yaitu menggunakan uji normallitas (Kolmogorov-smirnov), uji homogeniitas (fisher), dan uji 

hipotesiis (independent sample t-test). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penilaian kemampan berpikir tingkat tinggi dan capaian belajar geografi siswa dilakukan melalui ujian 

akhir (post-test) yang diadakan setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM di 

kelompok eksperimen, sementara kelompok kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional. Evaluasi 

ini terfokus pada materi Sumber Daya Alam (SDA) di Indonesia. Rincian hasil, termasuk nilai terendah, nilai 

tertinggi, dan nilai rerata dari post-test kemampan berpikir tingkat tinggi siswa untuk kedua kelas, dapat 

ditemukan dalam Tabel 3. sebagai berikut:  

Tabel 3. Nilai Rata-Rata postest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Posttest Kelas Eksperimen 36 45 100 77.36 13.861 

Posttest Kelas Kontrol 36 25 85 63.33 12.506 
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Valid N (listwise) 36 
    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 

 

Berdasarkan hasil nilai posttest diatas menunjukkan kelompok eksperimen yang memiliki total jumlah 

siswa 36 memperoleh nilai tertinggi 100 dan terendah 45, dengan nilai mean kemampun berpikir tingkat 

tinggi senilai 77,36. Sedangkan kelompok kontrol yang memiliki jumlah siswa sebanyak 36 mendapat capaian 

nilai paling tinggi 85 dan paling rendah 25 dengan nilai mean (rerata) kemapuan berpikir tingkat tinggi senilai 

63.33 hal tersebut menghasilkan bahwa kelompok ekperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi, jika 

disandingkan dengan nilai kelompok kontrol dengan jumlah selisih sebesar 14,03. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa memilliki nilai yang sangat bervariasi mulai dari sangat baik (A), baik (B), cukup (C), kurang 

(D), dan sangat kurang (E). 

Keberadaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM terhadaap kemampan 

berpikir tingkat tinggi siswa sangat berperan baik dalam peningkatan kemapuan siswa khususnya dalam 

pembelajaaran geografi. Model pembelajaran PBL ini menghasilkan pembelajaran yang didasarkan pada suatu 

permasalahan di lingkungan sekitar kemudian di selesaikan secara kelompok maupun individu oleh setiap 

siswa. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat dari Khotimah [16] bahwa model pembelajran Problem 

Based Learning (PBL) yang di implementasikan pada kelas pengambilan suatu keputusan yang disajikan guna 

menstimulus siswa agar menggunakan penalaran dan pemahaman secara geografis. Hal tersebut sesuai 

dengan mata pelajaran geografi yang membahas mengenai fenomena secara kontekstual, sehingga 

memberikan arahan kepada siswa dalam pemecahan suatu masallah. Tentunya, pada kegiatan pemecahan 

suatu masalah dengan tingkatan HOTS memerlukan kemampuan tingkat tinggi saat pengajaran di kelas.  

Berdasarkan data yang telah didapatkan, membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifiikan 

terhadap model pembelajaran (PBL) berbasis STEM untuk kemampun berpikir tingkat tiinggi siswa. Data 

tersebut diperoleh dari pengolahan nilai posttest kemamlpuan berpikir tingkat tiinggi yang telah 

diimplementasikan di akhir pertemuan kegiatan pembelajaran. Hasil yang telah diperoleh menunjukkan 

bahwa nilai posttest kemampuan berlpikir tingkat tinggi di kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Perbedaan yang telah terlihat tersebut dipengaruhi oleh adanya implementasi 

model pembelajran Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM yang dilakukan di kelompok eksperimen, 

sehingga menumbuhkan keinginan siswa dalam memecahkan sebuah permasalahan yang didasari dengan 

permasalahan dikehidupan nyata kemudian dikembangkan dan dianalisis. Lain halnya dengan siswa di 

kelompk kontrol yang kurang bersemangat, dimana siswa hanya menyimak guru ketika memaparkan materi 

di depan kelas serta hanya diberikan kesempatan presentasi LKPD. Hal tersebut selaras dengan penelitian 

Ambarwati dan Kurniasih [17] bahwa pembelajaran yang dilakukan dikelas kontrol siswa hanya terpaku pada 

guru yang sedang memberikan materi. 

Model PBL berbasis STEM mempengaruhi kemapuan berpikir tingkat tinggi yang dapat diamati melalui 

indikator yakni C4 (Menganalisis), C5 (Mengvaluasi), C6 (Mencipta). Nilai tiap indikator kemapuan berpikir 

tingkat tinggi tersaji dalam Gambar 1. sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Nilai Rata-Rata Per-Indikator kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Berdasarkan Gambar 1, memperlihatkan bahwa nilai rerata posstest kemampuan HOTS tiap indikator 

mempunyai nilai yang sangat beragam. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa nilai rerata kelas XI 9 (kelas 

eksperimen) pada pengaplikasian model pembelajaan Problem Based Learning (PBL) mendapatkan hasil 

unggul dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan model konvensional.  Hal ini 
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menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari model pembellajaran Probllem Based Learning (PBL) terhadap 

kemamlpuan berpikir tangkat tiinggi. 

Kelompok eksperimen untuk indikator kemampan berpiikir tinigkat tinggi C4 analisis kelompok 

eksperimen menghasilkan nilai rerata sebesar 90,27 sedangkan kelompok kontrol senilai 87,5. Indikator ke dua 

C4 analisis untuk kelompok eksperimen mendapatkan nilai rerata sebesar 84,72 disandingkan dengan 

kelompok kontrol senilai 61,8. Adapun indikator C5 evaluasi kelompok eksperimen mendapatkan nilai rerata 

senilai 68,75 disandingakan kelompok kontrol senilair 68,5. Indikator selanjutnya yakni C4 analisis 

mengahsilkan nilai rerata senilai 69,44 disandingkan dengan kelompok kontrol senilai 52,08. Indikator yang 

terakhir yakni C6 mencipta mendapatkan nilai rerata senilai 73,61 disandingkan di kelompok kontrol nilai 

rerata senilai 47,22. Indikator C4 pada gambar diatas mempunyai pembeda di tiap tipe soalnya dan di 

jawaban siswa, hal tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor yang berpengaruh di kemampuan pada 

pemahaman serta penganalisisan soal dengan baik terutama di level kognitif C4. Adapun indikator C5 dan C6 

di kelompok eksperimen mendapatkan nilai yang unggul disandingkan dengan kelompok kontrol. Hal 

tersebut diakibatkan hasil perlakuan dikelompok eksperimen lebih baik di bandingkan sebelumnya, serta 

minimnya kemampan siswa di kelompok kontrol di level kognitif mulai dari C4-C6 itu diakibatkan oleh lain 

faktor dalam pengajaran, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam analisis, evaluasi dan mencipta persoalan 

yang dirasa kurang optimal. 

Terkait dengan hasil pengamatan dan uji syarat yang telah diperoleh mendapatkan hasil yang 

memuaskan, sehingga menandakan bahwa langkah-langkah dari model pembelaajaran Problem Based 

Learniing (PBL) berbasis STEM terlaksana baik dalam pengajaran geografi dan berpengaruh terhladap 

kemampan berpikiir tingkat tiniggi siswas khususnya dikelas XI 9 sebagai kelas eksperimen. Fakta ini terlihat 

dari keaktifan siswa dalam memberikan awaban secara mandiri, siswa energik dalam menyampaikan 

pendapatnya melalui persentasi didepan kelas. Berawal dari rasa keingintahuan yang sangat besar tentu siswa 

memiliki antusias yang sangat besar pula dalam menganalisis permasalahan yang telah ditampilkan di LKPD 

didukung oleh teori yang telah ditemukan sendiri serta bimbingan dari guru mata pelajaran. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada penggabungan variabel 

bebas, yaitu model PBL berbasis STEM. Dengan pemberian perlakuan ini, terdapat banyak keunggulan, seperti 

siswa mampu meningkatkan pengetahuan tentang hubungan antara prinsip, konsep, serta keahlian tertentu, 

menumbuhkan keingintahuan siswa dan membangkitkan imajinasi berpikir kritis dan inventif, memotivasi 

mereka untuk berkolaborasi memecahkan masalah dalam belajar kelompok, mengembangkan pengetahuan 

dalam bidang matematika dan ilmiah, ditemukan jawaban siswa yang sangat beragam dan tidak berpatokan 

pada buku LKS maupun buku paket, dikarenakan siswa juga diarahkan oleh guru untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber yang relevan melalui teknologi handphone, siswa mampu bekerjasama dengan 

kelompoknya serta berbagi tugas dan peran ketika diskusi berlangsung, dan siswa ikut aktif dalam bertanya 

dalam proses diskusi jika ada sesuatu hal yang kurang dimengerti. 

Pada Tabel 4. menginterpretasikan hasil uji normallitas, uji homogeniitas, serta uji T-test menggunakan 

ketentuan nilai signifikan > 0,05 pada variabel kemammpuan berpikir tinigkat tinggi yang diperoleh sesuai 

dengan nilai post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yakni sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Uji Nilai Signifikan (Sig.) Keterangan 

Uji Normalitas  Kelas eksperimen: 0.122 

Kelas kontrol: 0.075 

Data Berdistribusi Normal 

Uji Homogenitas (Uji F) 0.217 Data Berdistribusi Homogen 

Uji Hipotesis (T-test) 0.000 dan 0.000 Ho ditolak dan Ha diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Data,2024 

 

Pada Tabel 4. berisi terkait hasil pengujian nilai postest kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

menggunakan SPSS 25. Hasil Pengujian normallitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan pengujian homogenitas 

dengan uji Fisher menunjukkan nilai signifikan > 0,05, memperlihatkan bahwasannya data yang didapat 

terdistriibusi normal dan homogen. Hasil uji t-test memperlihatkan nilai sig. (2-tailed) dengan angka 0,000. 

Dengan nilai signifikan<0,05, H0 ditolak dan Ha diterima. menyatakan bahwa penggunaan model Probllem 
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Based Learning (PBL) berbasis STEM menyampaikan pengaruh signifikan pada kemapuan berpikir tingkat 

tiinggi siswa.  

Penilaian hasil belajar geografi dalam penelitian ini dijadikan sebagai acuan untuk mengidentifikasi 

perbedaan dan peningkatan siswa setelah adanya perlakuan. Peningkatan hasil belajar geografi siswa dapat 

dikontrol dari berbagai faktor yang tepat dan sesuai, satu di antara yang ada adalah melalui penerapan model 

PBL berbasiis STEM pada materi SDA di Indonesia. Pernyataan tersebut didukung oleh riset Rifai  et al., 

[18]yang menjelaskan adanya peningkatan hasil pembelajaran ketika menerapkan model PBL pada kelas 

sampel eksperimen. 

Hasil rekapitulasi perbandingan nilai minimum, nilai maximum dan nilai mean dari hasil post-test hasil 

belajar geografi siswa dikedua kelas sampel penellitian dijelaskan pada Tabel 5. yakni sebagai berikut: 

Tabel 5. Nilai Rata-rata posttest Hasil Belajar Geografi 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Posttest Kelas Eksperimen 36 60 100 79.58 10.050 

Posttest Kelas Kontrol 36 33 93 60.75 16.036 

Valid N (listwise) 36 
    

Sumber: Hasil Pengolahan Data,2024 

 

Merujuk pada Tabel diatas menunjukkan nilai posttest hasil belajar geografi siswa kelompok ekperimen 

dengan total siswa sebesar 36 siswa dengan mendapatkan nilai terendah sebesar 60, sedangkan nilai tertinggi 

sebesar 100 dengan nilai rerata senilai 79.58. Adapun kelompok kontrol dengan total siswa sebesar 36 siswa 

dengan memperoleh nilai terendah senilai 33 dan nilai tertinggi senilai 93, sedangkan rerata nilai kelompok 

kontrol senilai 60.75. Hal tersebiut mengidentifikasikan bahwa nilai rerata capaian belajar geografi siswa pada 

kelompok ekperimen lebih besar dibandingan dengan nilai rerata kelompok kontrol dengan selisih 18,78. Hal 

yang mendasari perbedaan tersebut berada pada efisiensi waktu yang teramat kurang dalam 

pengimplementasikankegiatan pengajaran di kelompok kontrol serta penggunaan metode, model 

pembellajaran yang konvensional yang terfokus pada guru. Model pembeljaran Probllem Based Learning 

(PBL) berperan sangat baik dalam pengajaran di bidang geografi, sehingga memiliki pengaruhdi hasil belajar 

geografi siswa.  Keadaan itu selaras dengan riset Rizqiyah et al., [19]yang menjelaskan bahwa penerapan 

model pembeljaran menghasilkan dampak positif terhadap respon siswa guna meningkatkan rasa tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas yang telah ada. 

Kegiatan pembelajaran yang sudah terlaksana dengan menggunakan model pembellajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbasis STEM menawarkan kontribusi yang signifiikan teradap capiana belajar terutama 

dalam menumbuhkan kemandirian, bekerjasama dan aktif dalam segala hal yang telah mereka pelajari. 

Adapun kendala yang ditemukan pada kelas eksperimen yakni siswa masih kurang berkontribusi dalam 

kelompok, terdapat siswa yang minim dalam memperhatikan guru pada kegatan pembelajaran. Kondisi 

dilapangan juga masih ada siswa yang lama dalam menjawab soal LKPD sehingga waktu yang telah diberikan 

kurang efisien, masih banyak siswa yang kurang paham mengenai pembuatan soal HOTS sehingga 

memerlukan bimbingan guru. 

Terdapat 3 indikator ranah kognitif siswa yang dimanfaatkan dalam mengukur nilai hasil belajar 

geografi siswa dengan 15 soal pilgan, yaitu menganalisis (C4) terdiri atas 7 soal, mengevaluasi (C5) 5 soal, dan 

mencipta (C6) terdapat 3 soal. Rerata nilai post-test pada tiap indikakator kognitif dapat diamati dalam 

Gambar 2 

. 
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Gambar 2. Grafik Nilai Rata-Rata posttest Hasil Belajar Per-Indikator Level Kognitif 

 

Berdasarkan level kognitif tingakatan soal HOTS C4-C6 capaian belajar, kelompok eksperimen memiliki 

nilai rerata unggul disandingkan dengan kelompok kontrol. Kondisi ini didasarkan kalrena siswa kelompok 

eksperimen diberi perlakuan lebih dalam menyelesaikan masalah dan analisis permasalahan yang sudah 

diberikan sehingga mereka dapat memapakan hasil jawabnnya. Zulfa [20] menegaskan bahwa implementasi 

model pembellajaran PBL memilikii dampak yang besar untuk meningkatkan pencapaian belajar siswa-siswi. 

kelompok eksperimen dalam aspek level kognitif C4 memiliki nilai rerata senilai 81,34 disandingkan dengan 

kelompok kontrol senilai 63,88. Situasi itu diakibatkan oleh faktor yang menyebabakan siswa memiliki 

kemampuan dalam memahami serta menganalisis soal dengan baik terutama pada level kognitif C4. Level 

kognitif C5 pada kelompok esksperimen mendapatkan nilai rerata senilai 78,88 disandingkan kelompok 

kontrol memiliki nilai rerata senilai 63,88. Terakhir pada level kognitif C6 pada kelompok eksperimen 

mendapatkan nilai rerata senilai 78,70 disandingkan kelompok kontrol senilai 49,07.  

Hasil uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T-test menggunakan SPSS 25 pada variabel hasil belajar 

geografi siswa dengan ketentuan nilai signifikan > 0,05 terdapat dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Nilai Post-test Hasil Belajar Geografi Siswa 

Uji  Nilai Signifikan (Sig.) Keterangan 

Uji Normalitas  Kelas eksperimen: 0.110 

Kelas kontrol: 0.078 

Data Berdistribusi Normal 

Uji Homogenitas (Uji F) 0.217 Data Berdistribusi Homogen 

Uji Hipotesis (T-test) 0.000 dan 0.000 Ho ditolak dan Ha diterima 

Sumber: Pengolahan Data,2024 

 

Berdasarkan Tabel 6. yang dihasilkan dari pengujian nilai post-test hasil belajar geografi siswa 

menggunakan SPSS 25 memperoleh hasil yang normal dari uji Kolmogorov-smirnov serta hasil homogen dari 

uji fisher dengan nilai signifikansi > 0,05. Menurut hasil uji hipotesis independeint sample t-test nilai Sig. (2-

tailed) > 0,000 yang memiliki arti Ha diterima. Dari analisis data variasi, terlihat bahwa penerapan model PBL 

berbasis STEM memiliki dampak yang bermakna dalam pencapaian hasil belajar geografi siswa-siswi.  

Kegiatan pengajaran yang sudah terlaksana dengan menggnakan model pembeljaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis STEM mempersembahkan kontribusi yang signiifikan terhadap capaian belajar 

terutama dalam menumbuhkan kemandirian, bekerjasama dan aktif dalam segala hal yang telah mereka 

pelajari (Marlina) [21]. Hasil riset yang mengimplementasikan model pembeljaran PBL berbasis STEM juga 

memiliki keunggulan lain hal tesebut selaras dengan penelitian menurut Robiyanto (2021) yakni siswa mampu 

meningkatkan pengetahuan tentang hubungan antara prinsip, konsep, serta keterampilan tertentu, 

menumbuhkan rasa keingintahuan siswa, memeberikan semangat mereka untuk berkolaborasi pemecahan 

permasalahan pada kelompok, mengembangkan level kognitif siswa di bidang matematika dan ilmiah, 

ditemukan jawaban siswa yang sangat beragam dan tidak berpatokan pada buku LKS maupun buku paket, 

dikarenakan siswa juga diarahkan oleh guru untuk mencari informasi dari berbagai sumber yang relevan 

melalui teknologi handphone, hal tersebut sangat jelas terlihat pada aspek STEM yakni technology. 

Berdasarkan kelebihan diatas sudah terbukti bahwa sintak PBL ke 3 yakni guru membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok terbukti baik dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

Adapun kendala yang ditemukan pada kelas eksperimen yakni siswa masih kurang berkontribusi dalam 

kelompok, terdapat beberapa siswa yang kurang fokus memperhatikan guru selama proses pembelajaran. 

Kondisi di sekolah juga masih ada siswa yang lama dalam menjawab soal LKPD sehingga waktu yang telah 

diberikan kurang efisien, masih banyak siswa yang kurang paham mengenai pembuatan soal HOTS sehingga 

memerlukan bimbingan guru. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wahyuningrat et al., [22] menjelaskan 

bahwa kendala diakibatkan dari beberapa elemen luar dan dalam. Elemen luar terdapat hambatan dari siswa 

kelas lain sehingga mengakibatkan keramaian dan pecahnya fokus siswa. Elemen dalam, masih ada siswa yang 

kurang antusias belajar pada setiap pertemuan. 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan analisis, dapat disimpullkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbasis STEM mempunyai penglaruh signifiikan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil 
belajar geografi siswa SMA dengan memperoleh nilai Sig. (2-tailed) pada uji Independent Sample T-test < 
0,05, yaitu untuk variabel terikat kemampuan berpikir tingkat tinggi sebesar 0,000 dan variabel terikat 
hasil belajar geografi siswa juga memperoleh 0,000. Sehingga dari pelaksanaan penelitian ini ditemukan 
fakta bahwa dari adanya perlauan yang di implementasikan pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM pada kemapuan berpikir tingkat tinggi dan 
hasil belajar geografi siswa SMA. Penerapan model pembelajaran ini perlu peran maksimal dari fasilitator 
yaitu guru untuk menyampaiakan arahan pada siswa agar kegiatan pengajaran berjalan dengan 
maksimal, sehingga diharapkan siswa juga akan lebih aktif untuk memberikan pendapat mereka yang 
akan berpengaruh pada hasil akhir nilai post-test setiap individu. Selain itu, penerapan model 
pembelajaran ini sebaiknya dipersiapkan secara baik karena membutuhkan waktu yang lama terlebih lagi 
pemahaman dari siswa yang berbeda pula.Penggunaan model ini dapat dikombinasikan dengan model 
dan materi lain yang relevan dan dapat merubah variabel terikat dengan maksud agar dapat diterapkan 
pada semua bidang pelajaran.. 
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